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INTISARI

Bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) merupakan tanaman yang memiliki
komponen aktif senyawa fenol yaitu flavonoid. Flavonoid dikenal memiliki aktivitas
antioksidan dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antibakteri ekstrak etanolik bunga kecombrang terhadap Shigella dysenteriae dan Vibrio
cholerae secara in vitro.

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%.
Ekstrak dibuat lima variasi konsentrasi (10%, 25%, 50%, 75%, dan 90%) untuk pengujian
aktivitas antibakteri menggunakan metode Kirby-Bauer Disk Diffusion Test. Ekstrak
etanolik bunga kecombrang dilakukan analisis dengan metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT).

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa Kadar Hambat Minimum
ekstrak berada pada konsentrasi 75% dan 90% terhadap Shigella dysenteriae dan Vibrio
cholerae. Aktivitas antibakteri yang memiliki KHM (Kadar Hambat Minimum) yang
diinterpretasi dengan nilai DZI (Diameter Zona Inhibition) tertinggi hingga terendah pada
Shigella dysenteriae adalah Konsentrasi 90% (14,33 mm) 75% (8,33 mm) 50%, 25% dan
10% (0 mm) sedangkan pada Vibrio cholerae adalah 90% (12,33 mm) 75% (9 mm) 50%,
25%, dan 10% (0 mm) dan KBM (Kadar Bunuh Minimum) ekstrak berada pada kadar
75%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanolik bunga Kecobrang
(Nicolaia speciosa Horan) pada konsentrasi 75% dan 90% memiliki aktivitas antibakteri
yang cukup baik dengan uji secara in vitro.

Kata Kunci : Nicolaia speciosa, Ekstrak, Shigella dysenteriae, Vibrio cholera.
ABSTRACT

Flowers kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) is a plant that has an active
component of phenolic compounds are flavonoids. Flavonoids are known to have
antioxidant and antibacterial activity. This study aimed to evaluate the antibacterial
activity of ethanolic extract of flowers kecombrang against Shigella dysenteriae and
Vibrio cholerae in vitro.

The extraction process was done by maceration method by ethanol 70%. Extracts
made five variation concentration (10%, 25%, 50%, 75% and 90%) for testing the
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antibacterial activity using the Kirby-Bauer method Disk Diffusion Test. kecombrang
interest  ethanolic  extract analyzed with Thin Layer Chromatography
(TLC).

The results of antibacterial activity showed that Minimum Inhibitory Consentration
from the extract at concentration 75% and 90% to Shigella dysenteriae and Vibrio
cholerae. Antibacterial activity has MIC (minimum inhibitory concentration) that
interpreted by the highest until the lowest of Diameter Zona Inhibition value in Shigella
dysenteriae was at concentration 90% (14.33 mm) 75% (8.33 mm) of 50%, 25% and 10%
(0 mm) while in Vibrio cholerae was at concentration 90% (12.33 mm) 75% (9 mm) of
50%, 25%, and 10% (0 mm) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of extracts
was at concentration 75 %. The results of this study showed that ethanolic extract of
Kecobrang flowers (Nicolaia speciosa Horan) was at concentration 75% and 90% that had

a good enough of antibacterial activity by in vitro tests

Keywords: Nicolaia speciosa, Extract, Shigella dysenteriae, Vibrio cholerae.

PENDAHULUAN

Diare adalah keadaan buang air dengan
banyak cairan (mencret) dan merupakan
gejala dari penyakit-penyakit tertentu
atau gangguan lain. Penyebab diare
diantaranya: infeksi, makanan (alergi
atau keracunan), imunodefisiensi dan
fisiologi. Infeksi dapat disebabkan oleh
bakteri (E colli, Shigella, Salmonella,
Vibrio cholerae, dll), Virus (Rotavirus,
adenovirus, dll), protozoa (Entamoeba
hystoliticia, girardia lambia, dll), cacing
(A. lumbricoides, A doudenela, dll)

(Wijaya, 2012).

Penyakit diare (gastroenteritis)
masih merupakan salah satu masalah
kesehatan utama masyarakat Indonesia.
Di Indonesia dapat ditemukan penderita
diare sekitar 60 juta kejadian setiap
tahunnya, 70-80% dari penderita ini
adalah anak dibawah lima tahun.
Sebagian penderita akan dehidrasi (1-
2%) dan jika tidak segera di tolong 50-
60% diantaranya akan meninggal (Putri,
2008).

Di Indonesia, laporan resistensi
antibiotik  banyak ditemukan pada
Shigella flexneri dan Shigella boydii
khususnya

terhadap ampisilin,
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kloramfenikol, tetrasiklin, dan
cotrimoksazol (Herwana et al., 2010).

Selain itu antibiotik yang sering
digunakan untuk mengobati diare banyak
memiliki efek samping seperti alergi, dan
toksisitas. Penggunaan tumbuhan obat
secara tradisional lebih disukai, karena
pada umumnya tumbuhan tersebut tidak
menimbulkan efek samping seperti
halnya obat sintetik (Simanjuntak, 2003)

Dalam  kurun waktu terakhir,
penelitian terhadap bahan herbal banyak
mengalami perkembangan. Dari segi
keamanan, bahan herbal cenderung
memiliki resiko efek samping yang lebih
kecil apabila dibandingkan dengan bahan
kimia. Dalam hal ini telah banyak
penelitian yang membuktikan khasiat
dari ekstrak tanaman sebagai agen
antibakteri. Hampir semua bagian dari
tumbuhan dapat kita manfaatkan.

Salah satu tanaman yang bermanfaat
untuk  pengobatan adalah  bunga

kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
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adalah sejenis tumbuhan rempah dan
termasuk familia Zingiberaceae. Hasil
skrining fitokimia bunga kecombrang
menunjukkan adanya senyawa
flavanoida, tannin, triterpenoid/steroid
dan minyak atsiri (Naufalin & Rukmini,
2010)

Penelitian yang berorientasi pada
variasi konsentrasi dan pelarut juga perlu
dilakukan. Variasi konsentrasi ekstrak
berpengaruh  dalam  penghambatan
optimum melalui penetapan KHM
(Kadar Hambat Minimum) yang
diinterpretasi  dengan  nilai  DZI
(Diameter Zone Inhibition). Selain itu
juga dilakukan analisis kandungan kimia
yang terdapat dalam bunga kecombrang
(Nicolaia speciosa Horan).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitan ini adalah eksperimental
laboratorium mengenai efek antibakteri

bungan kecombrang (Nicolaia speciosa

Horan) terhadap berbagai bakteri
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penyebab  diare

yaitu  Shigella

dysenteriae dan Vibrio cholerae.

Alat Penelitian

Tabel 1. Alat - alat penelitian

No Nama Alat Sumber/Merek
dan Tipe
1  Pisau HB Stainless®
2  Blender Philip
3  Rotary Heidolph®
Evaporator
4 Penangas Akebonno®
5 Oven Shimadzu®
6  Inkubator Memmert®
7 Autoklaf All American®
8  Propipet Glasfirn®
9  Mikropipet Gilson®
10 Timbangan Cashee®
analitik
11 Alat-alat Pyrex®
gelas
12 Kertas label Brand®
13 Kain hitam
14 Centrifuge Digisystem
Laboratory
Instruments®

15 Laminar Air

Flow (LAF)
16 Kapas lidi
17  Ose steril

18 Paper disc

19 Pinset

Bahan Penelitian
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Tabel 2. Bahan-bahan Penelitian

Infus

No NamaBahan  Sumber/Merek
dan Tipe
1  Bunga Gombong,
kecombrang Kebumen Jawa
Tengah
2 Siprofloksasin  Novell

Pharmaceutical

Laboratories®

3 Etanol 70%

Mandiri
Surya® /Grade
Teknis

4 Koloni

Shigella

dysenteriae

Laboratorium
FKIK UMY

5 Koloni Vibrio  Laboratorium
cholera FKIK UMY

6 NaCl Laboratorium
fisiologis FKIK UMY

7 BHI Laboratorium
FKIK UMY

8  Aguadest Laboratorium
FKIK UMY

9 TSA Laboratorium

FKIK UMY
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Ekstraksi

Pembuatan  ekstrak  dilakukan
dengan metode maserasi. Pertama
simplisia kering bunga kecombrang
(Nicolaia speciosa Horan) dihaluskan
dengan blender sehingga menjadi serbuk
halus. Serbuk halus yang terbentuk
selanjutnya direndam dengan pelarut
etanol  70%. Perbandingan  yang
digunakan antara serbuk halus dengan
pelarut adalah 1:7 (Depkes RI, 1979).
Proses maserasi dilakukan selama 5 hari
yang dilanjutkan dengan remaserasi
selama 2 hari. Selama maserasi, sesekali
serbuk digojog agar penyarian sempurna.
Setelah 5 hari, rendaman serbuk disaring
dan dipisah antara filtrat dengan ampas
yang terbentuk. Filtrat yang telah dipisah
diuapkan dengan rotary evaporator
sampai terbentuk ekstrak kental. Ampas
yang terbentuk diremaserasi selama 2
hari. Proses untuk mendapatkan ekstrak

kental dari remaserasi sama seperti pada

proses maserasi. Untuk menghitung
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rendemen  dari  proses  ekstraksi

digunakan persamaan 2 berikut:

Hasil ekstrak

Rendemen = x100% . (2)

Berat serbuk

Analisis Kandungan Kimia Dengan
Metode KLT

Analisis ini dilakukan terhadap
senyawaflavonoida.Flavonoid merupaka
n sejenis senyawa fenol terbesar yang
banyak manfaatnya salah satunya adalah
sebagai antibakteri (juliantina, 2008).
Larutan uji dibuat 5% dalam pelarut
etanol 70%. Selanjutnya plat KLT diberi
2 totolan, yaitu larutan uji dan larutan
pembanding flavonoid untuk senyawa
yang akan dianalisis. Plat KLT yang
telah diberi perlakuan tersebut kemudian
dimasukan secara vertikal ke dalam
bejana yang telah jenuh dengan fase
gerak. Fase gerak akan mengelusi
ekstrak tersebut melewati fase diam dan
memisahkan sampel sesuai komponen-
komponennya. Setelah fase gerak
mencapai batas atas yang telah

ditentukan pada plat KLT, selanjutnya
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plat dikeluarkan dari Dbejana dan
dibiarkan mengering. Deteksi bercak
hasil pemisahan dapat dilihat dengan
lampu UV 254. Bercak pada larutan yang
telah dipisahkan kemudian dibandingkan
pada bercak larutan pembanding melalui
perhitungan nilai Rf. Fase gerak dan fase
diam yang di gunakan pada pengujian ini
adalah sebagai berikut:

Fase diam: Silika gel GF254

Fase gerak:butanol:asamasetat:air (3:1:1)
Pembuatan Medium TSA (Tripton
Soya Agar)

Medium yang digunakan untuk
pembiakan bakteri uji adalah medium
TSA. Sebanyak 125 gram TSA
dilarutkan dalam 1 liter aquadest dan
dipanaskan hingga semuanya menjadi
larut. Kemudian dimasukan dalam
beberapa cawan petri setelah itu di
sterilkan dalam oven pada suhu 100 °C
selama + 15 menit. Kemudian media
dimasukan ke dalam lemari es dalam

keadaan sudah dingin.
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Pembuatan Suspensi Bakteri

Ambil beberapa koloni bakteri
diambil dan dimasukkan ke dalam
larutan NaCl fisiologis lalu digojok
dengan menggunakan vortex sampai
kelihatan tercampur merata. Selanjutnya
inkubasi selama 2 hingga 4 jam pada
suhu 37° C. Setelah itu larutan suspensi
bakteri tersebut diambil sebanyak 1 mi
dan ditambahkan dengan menggunakan
nutrien BHI dengan perbandingan 1: 9
sambil dihomogenkan
Konsentrasi  Hambat  Minimum
(KHM)
Ekstrak etanol bunga kecombrang dibuat
dalam beberapa konsentrasi (10%, 25%,
50%, 75%, 90%). Pembuatan konsentrasi
ekstrak di buat dengan cara mengambil
beberapa gram ekstrak sesuai dengan
konsentrasi yg di inginkan kemudian di
larutkan menggunakan aquades yang
telah di strilkan, setelah itu rendam paper
disk ke dalam  masing-masing

konsentrasi tersebut. Suspensi bakteri
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diambil sebanyak 1 ml dengan
menggunakan mikropipet lalu diletakan
ditengah-tengah cawan petri  berisi
medium TSA yang sudah memadat.
Kemudian diputar-putar cawan petrinya
hingga suspensi bakterinya merata.
Ambil paper disk dengan pinset steril
yang telah dipijarkan  kemudian
tanamkan paper disk yang telah
direndam dalam masing-masing
konsentrasi ekstrak tersebut dan aquadest
sebagai control negatif. Dalam cawan
tersebut ditanamkan 4 buah cakram
dengan jarak minimal antara 28-30 mm,
dan jarak minimal cakram dengan tepi
cawan petri adal 20-25 mm, lalu
diinkubasi selama 1-2 hari pada suhu
37C, diamati dan diukur daerah
hambatnya. Harga KHM dari masing-
masing bakteri uji dinyatakan dalam
konsentrasi  terkecil ~yang  masih

memberikan daya hambat.

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
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Bakteri uji disiapkan dalam larutan NaCl
fisiologis  (Shigella dan  Vibrio)
kemudian dicampurkan dengan kaldu
nutrient BHI dan dihomogenkan, siapkan
7 tabung (tabung 1-6 diisi dengan
aquades 1 ml). Larutan stok bahan uiji
dimasukan dalam tabung 1-5 dengan
konsentrasi (10%, 25%, 50%, 75%, 90%)
sebanyak 1 ml dan dihomogenkan.
Kemudian dimasukan control positif
pada tabung positif (+) sebanya 1 ml,
suspensi bakteri 1 ml kedalam tabung 1-
6 dan tabung positif dan dihomogenkan,
inkubasi semua tabung serta sisa
suspensi bakteri pada suhu 37°C selama
24 jam. Setelah itu oleskan bahan uji
dalam masing-masing tabung tersebut
pada medium TSA menggunakan ose
steril yang telah dipijarkan dan beri tanda
pada setiap goresan tersebut dan inkubasi
selama 24 jam. Kemudian amati apakah
ada bakteri yang tumbuh pada setiap

goresan tersebut.

Analisis Data
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Data hasil penelitian disajikan
dengan membuat tabel hasil penelitian.
Hasil tersebut kemudian dianalisis
dengan membandingkan KHM dan
KBM ekstrak bunga kecombrang
(Nicolaia speciosa Horan) dan kontrol
positif Ciprofloksasin terhadap Shigella
dysenteriae dan Vibrio cholerae. Data
penelitian ini juga dilakukan analisis
statistik dengan uji one way ANOVA
dengan program SPSS. One way
ANOVA digunakan untuk menganalisis
data dengan lebih dari 2 sampel yang
berbeda dengan tingakat signifikansi
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman

Hasil identifikasi sampel uji yang
dilakukan di Laboratorium Farmasi
UGM didapat bahwa sampel yang
digunakan adalah bunga kecombrang

(Nicolaia speciosa Horan).

Penyiapan bahan
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Sebayak 20 kg bunga kecombrang
dikeringkan dibawah panas matahari
yang ditutupi kain  hitam dan
menggunakan oven dengan suhu 60°C
didapat simplisia sebanyak 3 kg dengan
susut  pengerigan simplisia  85%

kemudian dihaluskan sehingga diperoleh

hasil serbuk halus 1,2 kg.

Ekstraksi

Proses ekstraksi bunga kecombrang
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Serbuk bunga
kecombrang diekstrak sebanyak . kg : 7
L etanol 70% (1:7). Suhu yang
digunakan adalah suhu ruangan tanpa
terpapar cahaya matahari langsung
dengan waktu maserasi selama 5 x 24
jam dan remaserasi 2x 24 jam. Setelah
proses maserasi ekstrak etanol bunga
kecombrang disaring dengan
menggunakan kertas Whatman no 1 dan
di dapat hasil 6,6 L ekstrak etanol bunga
kecombrang. Selanjutnya dilakukan

evaporasi yang bertujuan  untuk
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memisahkan pelarut dari ekstraknya dan
didapat ekstrak kental sebanyak 82,254
gram. Ekstrak yang dihasilkan dari
bunga kecombrang beraroma wangi khas
kecombrang dan berwarna coklat

kemerahan (Tabel 4).

Tabel 3. Karakteristi ekstrak bunga
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
Karakteristik  Hasil

ekstrak

Rendemen 6,85%

Warna Coklat kemerahan

Rasa Asam, seperti jamu

Bau Wangi khas bunga
kecombrang

Analisis Kandungan Kimia Dengan
Metode KLT

Prosedur uji dengan KLT dilakukan
untuk mengatahui kandungan kimia di
ekstrak etanol bunga kecombrang.
Pelarut pengembang (fase gerak) yang
digunakan untuk flavonoid adalah
butanol:asam asetat:air (3:1:1) (Rahayu,
2009). Pengujian KLT ini dilanjutkan
dengan penyemprotan menggunakan

larutan ammonia. Uap amonia digunakan
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dalam meningkatkan sensitivitas
visualisasi asam organik di mana pH
indikator seperti Bromocresol hijau atau
bromofenol biru telah  digunakan
awalnya. Kehadiran amonia memiliki
pengaruh pemberian kontras tajam antara
zona zat kromatografi dan latar belakang
plat KLT (Dorset et al, 2000). Bercak
hasil penyemprotan terlihat berwarna
kuning muda dengan pengamatan sinar
tampak, dan berwarna biru dengan
pengamatan pada UV 254 nm dan UV

366 nm (Tabel 4). Hasil uji KLT dapat

dilihat pada gambar 5 berikut:

Sinar
Tampak UV 254 UV 360

Gambar 1. Hasil uji KLT ekstrak bunga
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)

Jarak pengembangan senyawa
pada kromatogram biasanya dinyatakan

dengan panjang Rf (Refardation factor).
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__ jarak tempuh komponen _ 46cm _

Rf

jarak tempuh eluen ~ 6cm

0.76

Nilai maksimum Rf adalah 1 dan ini
dicapai ketika solute mempunyai
perbandingan distribusi dan factor
retensi sama dengan 0 yang berarti solute
bermigrasi dengan Kkecepatan sama
dengan fase gerak. Nilai minimum Rf
adalah O dan ini teramati jika solute
tertahan pada posisi titik awal di
permukaan fase diam (Gandjar dan

Abdul Rohman, 2007).

Bercak glikosida flavon dan
glikosida flavonoid yang khas tampak
berwarna lembayung tua dengan sinar
UV dan menjadi kuning atau hijau
kuning bila disemprot NHs, tetapi
dijumpai juga sejumlah kombinasi warna

lain (Markham, 1988).

Berdasarkan  penafsiran  warna
bercak dari segi struktur flavonoid
menurut Markham (1988) flavonoid

yang ada di bunga kecombrang (Nicolaia
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speciosa Horan) adalah jenis isoflavon
tanpa 5-OH bebas.

Flavonoid  merupakan  sejenis
senyawa fenol terbesar yang ada,
senyawa ini terdiri atas lebih dari 15
atom karbon yang sebagian besar bisa
ditemukan dalam kandungan tumbuhan.
Flavonoid juga dikenal sebagai vitamin P
dan citrin, dan merupakan pigmen yang
diproduksi oleh sejumlah tanaman
sebagai warna pada bunga yang
dihasilkan (Mabry, 1970). Mekanisme
kerja flavonoid sebagai antibakteri
dengan cara membentuk senyawa
kompleks terhadap protein ekstraseluler
yang mengganggu keutuhan membran
sel bakteri dengan cara mendenaturasi
protein sel bakteri dan merusak membran
sel bakteri tanpa bisa kembali utuh
(Juliantina, 2008). Hasil yang didapat
sesuai dengan penelitian Hidayat &
Hutapea(1991) yang menyatakan bahwa
kandungan kimia  pada  bunga

kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
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1zd

ini adalah alkaloid, flavonoid dan

minyak atsiri.

Pengujian Aktivitas Antibakteri
Hasil perlakuan pada pengujian
aktivitas antibakteri dapat dilihat pada

kurva berikut ini:

Uji Aktivitas Bakteri

30 f\_f'\V
20
0
o So oo o Jo olo S do \o".
SN R SRR S S S
Konsentrasi  ©
=0-=Shigella Vibrio

Gambar 2. Kurva uji aktivitas
antibakteri

Pada uji aktifitas antibakteri ekstrak
etanol bunga kecombrang digunakan
beberapa konsentrasi yaitu (10%, 25%,
50%, 75%, 90%). Metode yang
digunakan adalah metode Dilusi. Dalam
penelitian ini dilakukan pengujian KBM
(Kadar Bunuh Minimum) ekstrak bunga
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
dengan menggunakan konsentrasi di atas

dan setelah dilakukan pengujian ternyata

tidak semua konsentrasi ekstrak bunga
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kecombrang menunjukan hasil positif
pada kedua bakteri yaitu Shigella
dysenteriae dan Vibrio cholerae, dari
beberapa konsentrasi tersebut hanya 2
konsentrasi yang menunjukkan hasil
positif yaitu 75% dan 90%. Dilihat dari
hasil uji KBM tersebut didapat bahwa
harga KBM ekstrak bunga kecombrang
(Nicolaia speciosa Horan) terhadap
bakteri Shigella dysenteriae dan Vibrio
cholerae adalah 75%.

Untuk melihat besar daya hambat
ekstrak etanol bunga kecombrang
(Nicolaia speciosa Horan) dilakukan uji
KHM (Kadar Hambat Minimum) dengan
konsentrasi yaitu (10%, 25%, 50%, 75%,
90%). Metode yang digunakan dalam
pengujian ini adalah Kirby-Bauer disk
Metode

diffusion susceptibility test.

Kirby-Bauer digunakan untuk
menentukan sensitifitas bakteri patogen
baik yang bersifat aerob maupun anaerob
fakultatif terhadap berbagai senyawa anti

mikroba (Hudzicki, 2013).
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Dalam metode ini digunakan paper
disc/kertas cakram untuk
mengaplikasikan  agen  antibakteri.
Ketika suspensi bakteri diinokulasi ke
dalam media dan dalam waktu yang
bersamaan dilakukan aplikasi cakram
kertas yang mengandung sampel ke
dalam media, maka secara simultan
pertumbuhan bakteri dan difusi senyawa
antibakteri terjadi. Pertumbuhan akan
terus terjadi hingga mencapai titik kritis
yang ditunjukkan oleh adanya zona
hambatan secara radial disekitar cakram
kertas. Konsentrasi senyawa antibakteri
dalam rentang ini disebut dengan
konsentrasi kritis (Hudzicki, 2013).

Hasil dalam penelitian didapatkan
bahwa ekstrak bunga kecombrang
(Nicolaias speciosa Horan) dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Shigella  dysenteriae  dan  Vibrio
cholerae.

Terbentuknya zona hambat ini

dikarenakan adanya zat antibakteri yang
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ada dalam ekstrak tersebut. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa bunga
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
mengandung beberapa senyawa
antibakteri  seperti  flavonoid. Hal
tersebut sesuai dengan literatur yang

dijadikan acuan (Naufalin dan Rukmini,

(2010) dan Hakim (2009)).

B. Hasil uji antibakteri ekstrak bunga kecombrang (Nicolaiz speciosa Horan)
DZI(imm)
DZI rata-

Konsentrasi Harga

Bakteri

elstrakbunga  Repllasi 0y KEM(%)
uji

kecombrang (%) 5

10

1
]
0 0

Shigella

]

30
dysenteriae

75 w7

90 14 14 15 1433

10 o

25 o
Vibrio

30 o
cholera

wgaa
.
o = o =
E

75 9

20 11 13 13 1233

Untuk melihat keefektipan ekstrak
bunga kecombrang (Nicolaia speciosa
Horan) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri tersebut digunakan pembanding
Siprofloksasin sebagai kontrol positif.
Siprofloksasin  merupakan antibiotik
spektrum  luas (broad spectrum)

golongan florokuinolon yang paling

umum digunakan dengan mekanisme
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menghambat DNA girase yang terdapat

dalam bakteri (Chaudari et al, 2004).

Berdasarkan pengamatan uji
aktivitas  antibakteri  dari  masing
konsentrasi dan control positif diketahui
bahwa perlakuan beberapa konsentrasi
ekstrak memiliki efek yang sama dengan
siprofloksasin sebagai control positif,
namun hasil pengamatan diketahui
bahwa kemampuan penghambatan
ekstrak bunga kecombrang lebih lemah
apabila dibandingkan dengan
siprofloksasin ~ dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri Shigella

dysenteriae dan Vibrio cholerae.

Data hasil pengujian antibakteri dari
masing-masing konsentrasi selanjutnya
dilakukan analisis untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Shigella

dysenteriae  dan  Vibrio

cholerae.

NASKAH PUBLIKASI KARYA TULIS ILMIAH

19 NOVEMBER 2015

Nilai DZI yang diperoleh dari
masing-masing konsentrasi dan
siprofloksasin dilakukan analisis
deskriptif dan parametik dengan uji one
way ANOVA berguna untuk mengetahui
perbedaan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Shigella
dysenteriae dan  Vibrio cholerae.
Analisis  deskriptif bertujuan  untuk
mengetahui rata-rata dari konsentrasi dan
siprofloksasin  yang memiliki DZI

terbesar. Hasil dari analisis deskriptif

dari konsentrasi dan siprofloksasin.

Selanjutnya untuk melihat
signifikansi diantara hasil konsentrasi
dan siprofloksasin tersebut dilakukan
dengan uji parametrik one way ANOVA.
Sebelum dilakukan uji one way ANOVA
dilakukan pengujian normalitas data dan
varians sebagai syarat pengujian. Dari
hasil uji diketahui bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
berdistribusi normal dan memiliki

varians yang identik sehingga memenuhi

ALHAM ANDRI NASUTION 20110350066 FARMASI FKIK UMY



persyaratan uji one way ANOVA. Hasil
analisa uji  one way ANOVA
menunjukkan bahwa rata-rata DZI dari
konsentrasi dan siprofloksasin tersebut
memang berbeda. Untuk mengetahui
perbedaan  yang signifikan pada
konsentrasi dan siprofloksasin tersebut

maka dilakukan uji lanjutan melalui

multiple comparison dengan uji Tukey.

Hasil uji Tukey tersebut
menunjukkan bahwa konsentrasi 75%,
90% dan siprofloksasin lebih signifikan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Shigella  dysenteriae  dan  Vibrio
cholerae. Dari hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang dengan konsentrasi 75%
dan 90% memiliki kemampuan dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri

Shigella  dysenteriae  dan  Vibrio

cholerae.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasn yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan sebagi berikut:
Dari hasil penelitian didapat bahwa
ekstrak bunga kecombrang (Nicolaia
speciosa Horan) mempunyai daya
hambat terhadap bakteri  Shigella
dysenteriae dan vibrio cholerae.
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ekstrak bunga kecombrang (Nicolaia
speciosa Horan) terhadap bakteri
Shigella dysenteriae dan Vibrio cholerae
berada pada konsentrasi 75%, hal ini
ditunjukan karena adanya DZI (Diameter
Zona Inhibition) terhadap kedua bakteri
dalam penelitian ini. Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak bunga
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan
Vibrio cholerae berada pada konsentrasi
75%, hal ini ditunjukan tidak adanya

aktivitas kedua bakteri pada media agar.
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Saran

Melakukan uji antibakteri dari ekstrak
bunga kecombrang (Nicolaia speciosa
Horan) dengan menggunakan metode
pengujian lain yang belum digunakan
oleh peneliti sebelumnya. Melakukan uji
antibakteri  dari  ekstrak  bunga
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan)
terhadap bakteri lain yang belum
digunakan oleh peneliti

sebelumnya.
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